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ABSTRAK

Fa’izah, Anisatul. 2025. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien
Bojong Pekalongan. Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Wirayudha Pramana
Bhakti, M.Pd.

Kata Kunci : Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah, Meningkatkan kegiatan
keagamaan, Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien.

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam non formal yang menerapkan fungsi manajemen dakwah agar
kegiatan keagamaan terus meningkat. Adanya tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian sangat diperlukan dalam
mengelola pondok pesantren. Kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-Ien dilakukan oleh santri, pengurus, maupun asatidz dan asatidzah supaya
penerapan fungsi manajemen dapat tercapai dan kegiatan terus meningkat.
Pembelajaran yang dilakukan juga berpengaruh terhadap para santri untuk
membentuk kepribadian yang berakhakul karimah.

Penelitian ini ditujukan untuk memecahkan dari beberapa rumusan masalah
sebagai berikut : (1) Bagaimana kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan. (2) Bagaimana penerapan fungsi
manajemen dakwah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan.

Penilitian ini menggunakan penilitian kualitatif dengan menggunakan
penulisan deskriptif. Adapun penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
field research atau penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini bahwa kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-Ien meliputi pengajian kitab kuning, tadarus binnadhor, sholat
jamaah, maulidan, pembacaan yasin dan tahlil, manaqiban hingga roan.
Kegiatan keagamaan dilakukan secara menyeluruh untuk meningkatkan kualitas
santri yang meliputi pengetahuan, dan mengamalkan dalam menerapkan perilaku
yang beretika dan berakhlak yang baik. Sebelumnya kegiatan keagaman hanya
diikuti oleh tetangga dan santri yang tidak menetap dan hanya beberapa orang saja.
Karena pada awalnya pengasuh hanya mendirikan sebuah majelis taklim dan
madrasah, hari demi hari santrinya bertambah banyak kemudian menjadi Pondok
Pesantren hingga saat ini. Sebelum adanya penerapan fungsi manajemen dakwah
yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian,
kegiatan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien belum berjalan semestinya.
Setelah diterapkannya fungsi manajemen dakwah, langkah-langkah atau upaya
dalam meningkatkan keagamaan yaitu, meningkatkan adab dan akhlak santri,
meningkatkan semangat dalam proses tholabul ‘ilmi, menumbuhkan kesadaran
para santri, Sarana prasarana yang mendukung, sumber daya manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awalnya, manajemen diterapkan terutama dalam sektor-sektor yang

mengutamakan keuntungan seperti perdagangan, ekonomi, industri, dan bidang

komersial lainnya. Namun, seiring dengan perubahan zaman dan kebutuhan,

ilmu manajemen kini sangat penting untuk memastikan pengelolaan yang efektif

di berbagai bidang yang melibatkan banyak orang. Salah satu contohnya adalah

dalam kegiatan keagamaan, aktivitas sehari-hari, dan dakwah. Secara umum,

manajemen mempunyai urgensi yaitu untuk mengatur dan mengarahkan supaya

kegiatan dapat berjalan dengan baik dan profesional. Seiring berjalannya masa

manajemen diperlukan dalam hal apapun salah satunya dalam kegiatan dakwah.

Sangat berperan penting salah satunya pada kegiatan keagamaan baik di kegiatan

sehari-hari maupun kegiatan dakwah yang lain.1

Manajemen dakwah adalah proses yang melibatkan perencanaan,

pembagian tugas, dan penempatan tenaga pelaksana dalam aktivitas dakwah

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam kegiatan dakwah yang berkaitan

dengan peningkatan keagamaan, diperlukan fungsi-fungsi manajemen seperti

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Inti dari

manajemen dakwah adalah pengaturan sistematis dan koordinatif dalam

kegiatan keagamaan dari tahap persiapan hingga pelaksanaan akhir. Secara

1 Rina Susanti, Manajemen Modern dalam Berbagai Sektor, (Jakarta: Penerbit Sukses), 2022,
hlm. 67.
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umum, manajemen dakwah melibatkan perencanaan tugas, pengelompokan

tugas, dan penggerakan aktivitas menuju pencapaian tujuan dakwah. Fungsi-

fungsi manajemen dakwah tersebut dapat dilaksanakan untuk meningkatkan

kegiatan keagamaan agar penerapan manajemen dapat berjalan dengan baik dan

efisien.2

Manajemen dakwah memiliki tujuan untuk menambah wawasan dalam

tingkat pemahaman dari segi aspek pembelajarannya yang dapat diterapkan

dalam sikap berpikir,dan bertindak. Pentingnya manajemen dakwah yaitu untuk

menemukan titik terang daalam persoalan yang dihadapi oleh umat manusia.

Karena di dalamnya mengandung pesan yang berisikan petuah, nasihat erta

pesan tentang ilmu agama. Solusi-solusi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan

serta keteladanan untuk melindungi diri dari larangan atau perbuatan buruk dan

menggerakan diri dengan hal-hal yang dianjurkan olleh Allah swt. Aktifitas

dakwah tidak semua disampaikan dalam bentuk ceramah, bisa juga melalui

lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal. Pendidikan nonformal

salah satunya yaitu pondok pesantren. Dalam pondok pesantren yang melakukan

kegiatan dakwah dengan kegiatan-kegiatan keagamaan.3

Kegiatan keagamaan merupakan rangkaian kegiatan yang berhubungan

dengan nilai-nilai agama Islam serta diterapkan pada diri seorang manusia untuk

menjalankan ibadah kepada Allah Swt. Kegiatan keagamaan mencakup segala

aktivitas yang berhubungan dengan agama, termasuk pengajaran dan dakwah,

2 Aminuddin, M., & Yusuf, R., Manajemen Dakwah: Konsep dan Praktik dalam Peningkatan
Kegiatan Keagamaan, (Jurnal Studi Dakwah), 2002, hlm. 12-25.

3 Hasanuddin, I., "Manajemen Dakwah: Strategi Peningkatan Pemahaman Agama," (Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam) 15, no. 1, 2023, hlm. 50-65.
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serta rutinitas ibadah baik secara lahiriah maupun batiniah. Biasanya, kegiatan

keagamaan dilakukan di lembaga dakwah dan pendidikan seperti pondok

pesantren. Dalam kegiatan keagamaan perlu adanya manajemen supaya

pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaan

kegiatan keagamaan  perlu melibatkan beberapa pihak seperti pengajar, peserta

didik atau santri, orang tua dari santri dan yang mengelola pondok pesantren

karena penulis memilih lokasi penelitian di lingkungan pondok pesantren.

Adapun kegiatan keagamaan di dalam lingkungan pondok pesantren umumnya

meliputi sholat jama’ah, tadarus, pengajian kitab kuning, maulidan, pembacaan

sholawat, manaqib, ngaji Alquran binnadhor maupun tahfidz.4

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di

Indonesia, memiliki sejarah panjang yang berawal dari penyebaran agama Islam

melalui masjid, surau, dan langgar pada masa awal Islam. Dengan berbagai

keunikan dan tradisi, pondok pesantren memiliki peran penting dalam

pendidikan, khususnya dalam membentuk perilaku dan karakter santrinya sesuai

dengan akhlakul karimah.5 Pondok pesantren berfungsi dalam pengembangan,

penyebaran, pemeliharaan, dan pelestarian ajaran Islam serta bertujuan untuk

membentuk generasi muda yang ahli agama dan memiliki wawasan luas untuk

menghadapi berbagai masalah di masyarakat.6

4 Dewi Hariyani dkk, Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Dalam Membentuk Karakter
Religius Di Madrasah (Al-Adabiyah : Jurnal Pendidikan Agama Islam), 2021, hlm. 34-36.

5 Husni, S., & Yani, F., Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia: Dari Masa
Awal Hingga Kontemporer, (Jurnal Sejarah Islam), 2022, hlm. 25-40.

6 Jusuf, A., & Widodo, I., Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren dalam Pembentukan Generasi
Muda Ahli Agama, (Jurnal Pendidikan dan Sosial), 2023, hlm. 90-104.
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Sebelum penerapan manajemen, kegiatan di pondok pesantren sering tidak

berjalan dengan efektif karena kurangnya aturan yang jelas. Hal ini

menyebabkan masalah seperti disiplin santri yang belum optimal, ketidak

teraturan jadwal, dan ketidak hadiran santri dalam kegiatan keagamaan, terutama

karena perbedaan latar belakang dan kesibukan masing-masing santri.

Manajemen dakwah memiliki peranan penting di dalam pengelolaan lembaga

pendidikan seperti pondok pesantren. Pada kegiatan dakwah perlu adanya proses

manajemen yang mempunyai peranan penting yaitu untuk meningkatkan

pemahaman keislaman dan menumbuhkan sikap disiplin dalam melakukan

kegiatan keagamaan. Oleh karena itu, perlunya solusi dalam mengatasi masalah,

karena dengan adanya penerapan fungsi manajemen dakwah karena sangat

berperan penting dalam terlaksananya kegiatan keagamaan yang ada di

lingkungan pondok pesantren. Agar kegiatan keagamaan yang ada di pondok

pesantren dapat berjalaan dengaan baik dan meningkatkan kegiatan keagamaan

serta meningkatkan prestasi akademik dan non akademik bagi santri.7

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien yang terletak di Dukuh Kampir

Desa Wangandowo Bojong Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu

lembaga pendidikan nonformal yang menerapkan manajemen dakwah. Saat

sebelum adanya penerapan fungsi manajemen dakwah yang baik ada beberapa

kegiatan dan hal yang belum bisa berjalan semestinya seperti masih banyak para

santri yang meninggalkan kegiatan keagamaan yang ada di dalam pondok

7 R. Y. Kurniawan, "Optimalisasi Manajemen di Pondok Pesantren: Studi Kasus di
Yogyakarta, (Jurnal Manajemen Pendidikan) 14, no. 3, 2021, hlm. 89-105.
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pesantren. Kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong antara lain yaitu pembelajaran kitab kuning, ngaji setoran yang

dilakukan pagi dan sore, manaqiban dan masih banyak lagi. Salah satu penyebab

yang menjadikan para santri sering terlambat dalam melakukan aktivitas

kegiatan atau bahkan meninggalkan kegiatan keagamaan yaitu adanya kesibukan

kegiatan di luar karena disisi lain selain menjadi santri juga sekaligus

menjalankan kewajibannya menjadi seorang mahasiswa. Kegiatan di Pondok

Pesantren maupun kuliah sama-sama seimbang jalan beriringan, maka perlu

adanya penerapan manajemen.8 Apabila tidak diterapkan fungsi manajemen

dakwah akan menimbulkan dampak diantaranya kegiatan dakwah dan

keagamaan menjadi tidak berjalan dengan baik sehingga menimbulkan

kurangnya efektivitas pada pelaksanaannya, tanpa adanya penerapan fungsi

manajemen ada kemungkinan tidak dapat beradaptasi dengaan perubahan

zaman, kurangnya interaksi dengan warga di lingkungan pondok pesaantren, dan

tanpa diterapkannya manajemen pembelajaran dakwah tidak tersampaikan

dengan baik sehingga membuat santri kesulitan dalam memahami.9

Dengan adanya permasalahan tersebut pengurus Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong melakukan evaluasi dan perbaikan dalam

mengelola pondok pesantren dengan menjalankan penerapan fungsi manajemen

antara lain seperti perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan

untuk mengatur semua pengelolaan yang belum berjalan dengan baik dan

8 Wawancara Pengurus Pondok Pesantren, Ustadzah Defit Hafilah, 30 September 2024, pukul
21.00 WIB.

9 Lestari, T. N., Pentingnya Manajemen dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren,
(Jurnal Pendidikan Islam) 11, no. 2, 2022, hlm. 44-59.
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continue. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan,

berdasarkan informasi yang telah penulis dapat dari pengurus yaitu Ustadzah

Rifqoh Labibah, bahwa kegiatan keagamaan yang di laksanakan di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong meliputi sholat jama’ah, tadarus

bersama, pengajian kitab kuning, sholat sunah, rutinan manaqib, istighosah,

yasin dan tahlil setiap malam jum’at.10 Dengan diterapkannya fungsi manajemen

tujuannya untuk memperbaiki tata kelola dalam pondok pesantren yang kurang

baik, memperbaiki santri untuk disiplin dalam melakukan aktivitas keagamaan,

membangkitkan semangat dalam menerima pembelajatan agar dapat

meningkatkan prestasi dan sofskill baik secara odidak maupun otodidak. Selain

itu juga dapat menarik perhatian kepada santri baru yang ingin mengemban ilmu

di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien.11

Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan pondok pesantren

merupakan salah satu lembaga dakwah dan pendidikan yang memiliki peran

sangat penting dalam hal keagamaan. Berdasarkan dari uraian diatas, penulis

tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul skripsi tentang PENERAPAN

FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH DALAM MENINGKATKAN

KEGIATAN KEAGAMAAN DI PONDOK PESANTREN HIDAYATUL

MUBTADI-IEN BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN.

10 Wawancara Pengurus Pondok, Ustadzah Rifqoh Labibah, 27 September 2024, pukul 10.00
WIB

11 Wawancara Pengajar Pondok Pesantren, Ustadzah Lulu Nur Hidayah, 25 September 2024,
pukul 20.00 WIB.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam meningatkan

kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong

Pekalongan?

2. Bagaimana kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan setelah diterapkan fungsi manajemen?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dakwah dalam

meningkatkan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

Ien Bojong Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan setelah diterapkan fungsi manajemen.

D. Manfaat

1. Secara Teoritis

Secara teoritis diharapkan agar dapat menambah pemahaman dan

wawasan bagi pembaca tentang penerapan fungsi manajemen dakwah dalam

kegiatan keagamaan di dalam pondok pesantren.

2. Manfaat praktis

Secara praktis memberikan pemahaman dan informasi lebih kepada

seluruh anggota Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien tentang

pengelolaan dakwah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan pada santri

yang ada di pondok pesantren.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah merupakan dua kata yang memiliki makna yang

berbeda tetapi mampu berjalan dengan beriringan dan selaras dengan baik.

Adapun pengertian dari kedua kata tersebut yang telah banyak

didefinisikan oleh para ahli bidang manajemen. Manajemen merupakan

sebuah cabang ilmu yang sudah banyak definisi dari para ahli-ahli yang

berbeda dalam memberikan pengertian dan pembahasan yang akan

dikemukakan. Sedangkan kata dakwah memiliki arti, menyeru,

memanggil, mengajak manusia untuk menuju kepada Allah swt.

Manajemen dakwah adalah sebuah proses yang berlangsung dengan terus

menerus pada sebuah sekelompok organisasi dalam menggapai tujuan

bersama. Manajemen dakwah yang dimaksud supaya pelaku pelaksana

dakwah dapat memperlihatkan progres kinerja yang lebih baik. Dapat

disimpulkan manajemen memiliki makna sebuah proses yang bekerja

sama dalam menncapai tujuan bersama dengan menerapkan fungsi dalam

pengelolaan. Pengelolaan dalam dakwah melibatkan berbagai pihak dalam

proses pelaksanaannya untuk meningkatkan operasional yang efisien.12

Dalam pengelolaan, manajemen dakwah memiliki empat fungsi

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pergerakan  dan pengendalian. Dari

keempat fungsi tersebut maka harus dilakukan supaya tata pelaksana dapat

12 Umar Sidiq dkk, Manajemen Dakwah, STAIM Tulungagung, 2022, hlm. 34-36.



9

berjalan dengan baik sesuai kebutuhan dan dilakukan oleh orang yang

memiliki kompetensi dan keterampilan. Seperti halnya pada prosedur

penerapan manajemen pada umumnya, manajemen dakwah juga memiliki

empat fungsi yang harus dilakukan. Supaya kegiatan dapat terlaksana

dengan baik dan teratur serta mempunyai kreatif dan inovatif sehingga

kegiatan bisa berjalan dengan baik dan efisien.13

b. Fungsi Manajemen Dakwah

Adapun fungsi-fungsi dari manajemen dakwah antara lain yaitu :

1) Perencanaan Dakwah

Perencanaan dakwah yaitu proses mendefinikasi dan

mengidentifikasi strategi dan tujuan dari sekelompok organisasi,

menyusun rencana, prosedur, metode, serta pedoman prinsip yang

wajib diikuti dan dilaksanakan dalam mencapai semua tujuan. 14

2) Pengorganisasian Dakwah

Pengorganisasian dakwah yaitu pengumpulan aktivitas atau

kegiatan dalam penetapan organisasi meliputi tugas dan fungsi dari

setiap bagian yang berada di dalam organisasi. Selain itu juga

menegaskan ketetapan sifat dan kedudukan dari masing masing unit

organisasi.15

13 Uswatun Hasanah, Manajemen Dakwah, (Kaff Publishing), 2020, hlm. 38.
14 Ahmad Zain, Strategi Perencanaan Dakwah di Era Modern,( Bandung: Penerbit Islamika),

2022, hlm. 123.
15 Siti Aminah, Pengorganisasian Dakwah: Teori dan Praktik, (Jakarta: Penerbit Dakwah),

2021, hlm. 87.
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3) Pergerakan Dakwah

Pergerakan dakwah yaitu proses pemberian motivasi kepada

pelaksana agar mampu melakukan kegiatan dengan efisien dan efektif

dalam mensukseskan tujuan. Pergerakan dakwah mencakup seluruh

aktivitas dan kegiatan yang berhubungan dengan dakwah baik

dilaksanakan, menggerakkan semua organisasi untuk menjalankan

aktivitas yang sudah ditata dan terjadwal agar dapat berjalan

semestinya.16

4) Pengendalian dakwah

Pengendalian menjadi tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana

problematika yang telah terjadi dan tindakan yang bagaimana untuk

mengatasi problematika tersebut. Dalam melakukan pengendalian atau

evaluasi pada pencapaian tujuan kegiatan dengan apa yang sudah

dilakukan. Perlunya mengambil langkah-langkah dalam mengkoreksi

dan melakukan klarifikasi atas penyimpangan dan permasalahan yang

ditemukan. Melakukan berbagai macam alternatif dalam mencari solusi

dari beragam masalah yang muncul dengan tercapainya tujuan pada

target pelaksanaan dakwah agar dapat berjalan secara efektif. 17

c. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan yaitu kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan

baik secara lahiriyah  dan atau batiniyah yang terwujud dalam ibadah.

16 Farid Hasan, Pergerakan Dakwah: Strategi dan Implementasi (Yogyakarta: Penerbit
Muallaf), 2023, hlm. 102.

17 Muhammad Munir, dkk, Manajemen Dakwah, (Kencana), 2021, hlm. 47.
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Kegiatan keagamaan merupakan seluruh aktivitas yang ada kaitannya

dengan pendidikan agama, baik dalam bentuk pembelajaran maupun

pembinaan. Pengertian agama memiliki arti umum yang merujuk kepada

seluruh agama yang bisa dipahami baik secara formal hingga informal.

Dari definisi agama merupakan sebuah risalah dari Allah swt yang

ditujukan kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad Saw sebagai

utusan dari Allah Swt. Yang sebagaimana kehidupan islam berjalan sesuai

dengan Firman Allah yang berada pada kitab suci Alquran yang

didalamnya berisi tentang hal-hal penting yang akan digunakan oleh

manusia dalam menjalani kehidupan. 18

Tujuan kegiatan keagamaan yaitu untuk meningkatkan yaitu dapat

meningkatkan sikap akhlaqul karimah, membentuk karakter baik, serta

menambah wawasan pengetahuan ajaran agama untuk diamalkan.  Dalam

meningkatkan kegiatan keagamaan juga dapat menjadi wadah umat

manusia untuk mengembangkan diri yang sejalan dengan norma-norma

agama yang ada di masyarakat. Selain itu dengan meningkatkan kegiatan

keagamaan juga dapat mengamalkan ilmunya dalam bidang ilmu

pengetahuan dan teknologi. Karena untuk menghadapi perkembangan

zaman dan budaya di masyarakat perlu dilandasi dengan menguatkan diri

merupakan cara untuk meningkatkan iman dan taqwa dengan

menumbuhkan ilmu keagamaan.19

18 Asih Nur Darmayenti dkk, Fungsi Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Majelis Taklim
Darusshofa, (Journal of Education Research), 2023, hlm. 58-59.

19 Mardani, A., Peran Kegiatan Keagamaan dalam Membangun Karakter Umat, (Jurnal
Pendidikan Islam) 13, no. 1, 2022, hlm. 30-45.
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2. Penelitian Yang Relevan

Pertama, skripsi yang berjudul “Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan

Keagamaan di Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Jember”

yang ditulis oleh Dzurrotun Nasichah pada tahun 2022. Penulis skripsi ini

meneliti tentang bagaimana manajemen dakwah dalam kegiatan yang ada

dalam Masjid Roudhotul Muchlisin. Hasil dari penelitian dalam skripsi ini

yaitu menuju pada pengurus atau takmir masjid untuk memperbaiki kegiatan

masjid yang belum terlaksana dengan memanfatkan manajemen. dan

pengurus masjid selalu mengadakan kegiatan keagamaan yang dapat

meningkatkan partisipasi jama’ah masjid agar terus meningkat dan

pelaksanaan kegiatan teratur. Persamaannya di dalam skripsi Dzurrotun

Nasichah sama sama mengambil tema kegiatan keagamaan. Perbedaannya

yaitu lokasi penelitian, Dzurotun Nasichin memilih lokasi di masjid

sedangkan penulis memilih lokasi di pondok pesantren. 20

Kedua, skripsi yang berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah

Pondok Pesantren Ddi Lil-Banat Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas

Dakwah Kota Pare-Pare” yang ditulis oleh Nur Aisyah pada tahun 2022.

Penulis skripsi menuliskan pentingnya fungsi manajemen dalam lembaga

pondok pesantren dalam meningkatkan kegiatan dakwah. Beberapa fungsi

manajemen yang digunakan pondok pesantren, penulis skripsi menyebutkan

empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasin, pengarahan, pengawasan.

20 Dzurrotun Nasichah, “Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Masjid
Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Jember,” DIGITAL LIBRARY UIN KHAS Jember, 2022,
hlm. 62.
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Untuk meningkatkan mutu dan kegiatan dakwah keagamaan yang di lakukan

oleh pondok pesantren. Hasil dari penelitian ini yaitu peran  manajemen

dakwah yang diterapkan di pondok pesantren adalah yang telah sesuai dengan

manajemen pada kegiatan keagamaan. Pondok Pesantren Ddi Lil-Banat telah

berusaha sebaik mungkin dalam menerapkan fungsi manajemen dakwah

seluruhnya dan salah satu caranya yaitu dengan melakukan proses

pelaksanakan manajemen dakwah secara terarah. Adapun persamaan dari

skripsi penulis ini yaitu sama sama mengambil tema penerapan fungsi

manajemen dakwah. Perbedaanya yaitu pada objek lokasi penelitian dan

tujuan penelitian. 21

Ketiga, skripsi yang berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Madrasah Diniyah Hidayatul

Mubtadi’in Desa Pandansari” yang ditulis oleh Silviana pada tahun 2024.

Hasil di dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian tentang manajemen

yang baik dalam mengelola lembaga pendidikan madrasah diniyah. dan

dalam kegiatan tersebut apabila manajemennya berjalan baik akan

meningkatkan motivasi santri untuk membangun semangat dalam melakukan

kegiatan keagamaan dan belajar. Dengan adanya penerapan fungsi

manajemen dakwah sangat mempengaruhi dalam terlaksananya kegiatan

sehingga dapat berjalan dengan baik dan meningkatkan prestasi santri baik

akademik maupum non akademik. Persamaan dengan skripsi Silviana dengan

21 Nur Asiyah, Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ddi Lil-Banat
Dalam Upaya Meningkatkan Kualita Dakwah Kota Pare-Pare, 2022.
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penulis yaitu sama sama mengambil penerapan fungsi manajemen dakwah.

Perbedaannya dengan penulis yaitu lokasi dan tujuan penelitian, Silviana

memilih lokasi pada madrasah diniyah sedangkan penulis memilih di Pondok

Pesantren. 22

Keempat, skripsi yang berjudul “Manajemen Kegiatan Keagamaan

Pada Pondok Pesantren Nurul Huda Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten

Labuanbatu Selatan” yang ditulis oleh Masitoh Siregar pada tahun 2021. Hail

penelitiannya adalah Ponpes Nurul Huda belum menerapkanmanajemen

ddakwah pada kegiatan keagamaan belum efektif semestinya. Dalam

meneliti penulis mengungkapkan empat fungsi manajemen yaitu Planning,

Organizing, Actuating dan Controlling dalam melaksanakan kegitan

keagamaan. Karena berdasarkan penelitian penulis mengungapkan bahwa

penerapan fungsi manajemen yang baik sangat dibutuhkkan untuk

menentukan keberhasilan pada pelaksanaan kegiatan keagamaan.

Persamaanya yaitu sama sama memilih lokasi di pondok pesantren dan fokus

pada kegiatan keagamaan. Perbedaannya ada di lokasi penelitian dan penulis

mengambil tema penerapan fungsi manajemen dakwah dan tujuan

penelitiannya.23

Kelima, skripsi yang berjudul “Implementasi Program kegiatan

Keagamaan Dalam Meningkatkkan Kualitas Santri Di Pondok Pesantren

Qosim Al-Hadi Mijen Semarang” yang ditulis oleh Suci Wulan Sari pada

22 Silviana, “Penerapan fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan motivasi belajar
santri di madrasah diniyah hidayatul mubtadi’in desa pandansari,” 2024.

23 Masithoh Siregar, “Manajemen Kegiatan Keagamaan Pada Pondok Pesantren Nurul Huda
Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuanbatu Selatan”, 2021.
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tahun 2020. Penulis skripsi menuliskan hasil penelitian ini yakni penambahan

program dalam meningkatkan kegiatan keagamaan dalam pondok pesantren.

Dengan menjalankan programnya yang merupakan kegiatan bagi santri

dilakukan secara rutin akan membantu meningkatkan kualitas santri maupun

tenaga pendidiknya. Program kegiatan keagamaan pada ponpes Qosim Al

Hadi Mijen meliputi Sholat duha, Sholat rawatib lima waktu, Solat Sunah

malam, maulid simtudhuror, kajian kitab kuning serta fokus terhadap kegiatan

tahfidzul quran. Persamaannya yaitu fokkus penelitiannya pada kegiatan

keagamaan. Perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian, dan tujuan

penelitian.24

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah bagian mendasar dari pemikiran yang ada

dalam kajian penelitian yang dikuatkan dengan hasil observasi, fakta-fakta

sebenarnya serta kajian pustaka. Didalam kerangka berpikir berisi tentang

teori dan konsep yang dijadikan ilmu dasar dalam melakukan penelitian.

Kerangka berpikir juga dapat disebut sebagai visualisasi yang berupa diagram

yang saling berhubungan. Maka kerangka berpikir juga disebut dengan alur

logis yang dilakukan melalui penelitian. Tetapi kerangka yang menjadi

patokan dalam kajian ilmiah juga terdiri dari poin-poin yang menyesuaikan

variabelnya.25

24 Suci Wulan Sari, “Implementasi Program Kegiatan Keagamaan Dalam Meningkatkan
Kualitas Santri Di Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi Mijen Semarang,” 2020, hlm. 35–47.

25 Taufik Hidayat, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Bandung: Penerbit Ilmu), 2023,
hlm. 76.
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Bentuk kerangka berpikir mempunyai berbagai macam model yang

beragam dan berbeda. Kerangka yang terurai di atas digunakan sebagai sarana

dalam mencapai tujuan penelitian dan dijadikan sebagai pedoman untuk

melakukan penelitian dan observasi ke tahap lanjut. Diperuntukkan khusus

sebagai keberhasilan penerapan fungsi manajemen dakwah pondok.

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien dalam meningkatkan kegiatan

keagamaan. Dalam proses pelaksanaan penerapan fungsi manajemen yang

terlampir di atas yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

PONDOK PESANTREN
HIDAYATUL

MUBTADIIEN
BOJONG PEKALONGAN

Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan

Penerapan Fungsi
Manajemen

Dakwah

Perencanaan
(Planning) Pengorganisasian

(Organizing)
Pergerakan
(Actua ng)

Pengawasan
(Controlling)
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Ien Bojong. Adapun tugas khusus dalam manajemen yang dilaksanakan di

pondok pesantren dengan menerapkan empat fungsi manajemen yaitu

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, pengendalian serta evaluasi. Hal

ini dilakukan untuk meningkatkan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh

santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bisa disebut field research atau biasa orang

mengenalnya penelitian lapangan. Penelitian lapangan disebut juga sebagai

sebuah pendekatan luas pada pendekatan kualitatif atau dikatakan sebagai

metode pengumpulan data kualitatif. Inti pentingnya ialah bahwa penelitian

terjun langsung ke lapangan untuk melakukan sebuah pengamatan tentang

suatu kejadian dalam sebua fenomena pada keadaan alamiyah. Penelitian

langsung di lapangan kebanyakan membuat catatan secara khusus yang

kemudian dijabarkan dan dianalisis dengan menggunakan berbagai cara.26

Penilitian ini sifatnya deskriptif yakni sebuah proses pemecahan masalahnya

berupa analisis studi kasus dengan menggambarkan keadaan subyek maupun

obyek penelitian (seseorang, organisasi, lembaga, masyarakat, dan lain

sebagainya) yang saat ini berdasarkan fakta yang ada dan nampak terlihat

secara jelas dan nyata.27

26Lia Pratiwi, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Penerbit Educare),
2022., hlm. 94.

27 Budi Santoso, Metodologi Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: Penerbit Riset), 2023, hlm.
112.
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Keterangan ini menyimpulkan bahwa penelitian deskriptif yaitu

penelitian yang menggunakan data deskriptif yang mendapatkannya melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2. Sumber data

Di dalam melaksanakan penelitian, adapun sumber data yang berasal

dari dua jenis yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang berfokus kepada informasi yang

didapatkan dari tangan pertama oleh seorang peneliti terkait dengan

variabel untuk dijadikan tujuan dalam spesifik studi. Adapun sumber yang

dihasilkan dari data primer yaitu pada narasumber, responden

perseorangan, bahkan internet juga dapat dijadikan sebagai sumber data

primer.28 Di dalam penelitian skripsi ini yang menjadi objek data utama

pada pelaksanaan observasi dan penelitian di lapangan yang dilaksanakan

di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongaan. Hasil

sumber yang mendalam yaitu wawancara kepada narasumber yang

memahami kondisi permasalahan yang diangkat oleh penulis seperti Abah

KH. Aby Abdillah sebagai pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan, Ustadz Purwanto, M.Pd, dan Ustadz

Firman, sebagai pengajar, dan pengurus di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan. Proses wawancara dilaksanakan secaara

28 Andi Setiawan, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Penerbit Ilmiah), 2022, hlm
65.
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informal dan penulis juga melaksanakan observasi dan penelitiaan

langsung di lapangan yaitu Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan.29

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mengacu kepada informasi yang ada

dan sumber yang sudah ada dan didapatkan oleh penulis saat melakukan

observasi. Data sekunder berupa hasil dokumentasi dan catatan dari objek

penelitian, analisis media dan pustaka, situs web, dan sejenis internet

lainnya. Data sekunder dapat dikatakan sebagai data yang bersifat sebagai

pendukung dan pelengkap data primer.30 Data sekunder dalam penelitian

ini meliputi wawancara dengan santri antara lain Mbak Intan Putri Amalia,

Mbak Laila Kholisa, Mbak Iska Nofiana, dan, Kang Rofi Adi. Tidak hanya

itu, penulis juga menambahkan sumber referensi dari buku, jurnal ilmiah,

artikel dan sumber literatur lainnya sebagai landasan teori dalam

penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan

informasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan cara

observasi, wawancara dan dokumentasi.31

29 Obervasi di Ponpes Hiayatul Mubtadiien Bojong, 26 September 2024 pukul 09.00 WIB.
30 Rina Kurnia, Data dan Metode Penelitian: Teori dan Praktik, (Bandung: Penerbit

Cendekia), 2023, hlm. 78.
31 Ibnu Sina, Metodologi Penelitian, (Bandung:  Widina Bhakti Persada), 2022, hlm. 90.
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a. Observasi

Observasi adalah alat proses pengumpulan data yang dilakukan

dengan beberapa cara dengan mengamati dan mencatat gejala yang

dipelajari secara sistematis. Observasi disebut juga sebagai dasar ilmu

pengetahuan, karena para ilmuwan melakukan pekerjaannya dengan

berdasarkan data yang benar terjadi di dunia nyata. Pada penelitian ini,

peneliti langsung mendatangi lokasi tempat dilaksanakannya kegiata

keagamaan.32 Disini peneliti mencari informasi tentang penerapan

manajemen dakwah, dan menganalisis informasi tentang penerapan

manajemen pada kegiatan keagamaan.

b. Wawancara

Wawancara adalah prosedur tanya jawab dalam penelitian lisan

dimana dua orang atau lebih mendengar informasi atau pernyataan secara

langsung. Metode wawancara dilakukan dengan tanya jawab lisan secara

langsung dan tatap muka kepada narasumber dalam mencari data.

Wawancara dilakukan dalam penelitian guna untuk mendapatkan sumber

informasi yang akurat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat

berupa tulisan, gambar atau karya monumental seseorang. Dalam

32 Farhan Rizki, Metode Observasi dalam Penelitian, (Jakarta: Penerbit Sains), 2022, hlm.
45.
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dokumentasi, peneliti meneliti benda-benda tertulis seperti buku, risalah

rapat, catatan harian, dan lain sebagainya.33

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama

pengumpulan data dan setelah periode pengumpulan data tertentu. Pada saat

wawancara, peneliti menganalisis tanggapan responden. Kegiatan analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus hingga

selesai, sehingga data menjadi jenuh. Fungsi analisis data meliputi reduksi

data, penyajian dan penarikan kesimpulan.34

a. Reduksi data

Reduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan pola. Data

yang direduksi dengan demikian memberikan gambaran yang lebih jelas

dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data dan mencarinya jika

diperlukan. 35

b. Penyajian data

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian materi dapat berupa deskripsi

singkat, diagram, dan sejenisnya, dimana teks deskriptif naratif merupakan

bentuk yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif36.

33 Rifa’I Abu Bakar, “Pengantar Metodologi Penelitian”, SUKA Press, 2021, hlm. 64.
34 Siti Nurjanah, Analisis Data Kualitatif: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Penerbit

Akademika), 2023, hlm. 134.
35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 2020, hlm. 98.
36 Aulia Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Penerbit Ilmu), 2023, hlm.

112.
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c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik

kesimpulan. Kesimpulan penelitian kualitatif bisa tidak sesuai dengan

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, karena seperti yang telah

disebutkan, masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan berkembang setelah penelitian masuk ke

lapangan.37

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistem penulisan dibagi menjadi lima bab. Setiap bab

terdiri dari sub-bab yang bertujuan untuk memberikan struktur yang sistematis.

Sistemnya adalah sebagai berikut:

Bab I  Pendahuluan, yang menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian yang

relevan, Kerangka Berpikir, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan

Bab II Tentang pengertian, Manajemen Dakwah, Pondok Pesantren,

Kegiatan Keagamaan

Bab III Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan

Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong

Pekalongan yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian yaitu wilayah

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien. Dan berisi tentang penerapan fungsi

manajemen dakwah di pondok pesantren, dan kegiatan keagamaan yang ada di

pondok pesantren.

37 Setiawan, I., “Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial”, 2022, hlm. 76.
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Bab IV Analisis Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam

Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

Ien Bojong Pekalongan berisi analisa penerapan fungsi manajemen dakwah di

pondok pesantren dan analisa kegiatan keagamaan yang dilakukan di pondok

pesantren,

Bab V Berisi tentang kesimpulan dan saran, di dalam bab ini penulis

menuliskan tentang kesimpulan dan saran-saran untuk meningkatkan dan

evaluasi pada tempat yang telah diteliti.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan bab yang sebelumnya,

maka penulis menyimpulkan penerapan fungsi manajemen dakwah dalam

meningkatkan kegiatan keagaamaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

Ien Bojong, berikut kesimpulannya:

1. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong merupakan salah satu

lembaga pendidikan nonformal yang menerapkan penerapan fungsi

manajemen dakwah. Setelah adanya pengelolaan manajemen, kegiatan yang

ada di pondok pesantren dapat berjalan dengan baik yang dikelola oleh pihak

pengasuh dan pengurus dan dilakukan oleh semuanya baik pengajar,

pengurus, maupun santri. Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

sebagian besar merupakan mahasiswa maupun siswa. Jadi selain menjadi

mahasiswa juga menjalankan kewajibanya sebagai santri, maka selain

mengerjakan tugas perkuliahan juga menjalankan kewajibannya sebagai

santri. Untuk itu perlu adanya penerapan fungsi manajemen, fungsi tersebut

antara lain, perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pegendalian.

Setelah diterapkan adanya fungsi manajemen dakwah ada beberapa indikator

atau langkah-langkah dalam meningkatkan keagamaan, yaitu dengan

meningkatkan adab dan akhlak santri, meningkatkan semangat dalam proses

tholabul ‘ilmi, menumbuhkan kesadaran para santri, sarana prasarana, dan

sumber daya manusia.
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2. Kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong

meliputi, kajian kitab kuning, tadarus Alquran secara binnadhor, sholat

berjama’ah, maulidan, manaqiban, hingga ro’an. Semua kegiatan di dalam

Pondok Pesantren mengandung nilai-nilai keagamaan baik secara spiritual

maupun sosial. Kegiatan keagamaan dilakukan secara menyeluruh untuk

meningkatkan kualitas santri yang meliputi pengetahuan, dan mengamalkan

dalam menerapkan perilaku yang beretika dan berakhlak yang baik.  Kegiatan

tersebut tidak hanya fokus pada satu ilmu materi dan teori keagamaan saja

tetapi mencakup adab dan akhlak, spiritual, dan dakwah sosial. Adanya

kegiatan keagamaan yang ada di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

mengakibatkan dampak yang baik bagi santri, pengajar, maupun masyarakat.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong, adapun saran dan masukan dari penulis dalam rangka meningkatkan

kegiatan keagamaan yaitu :

1. Kepada seluruh aktivis yang ada di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong semoga selalu menjadi tempat yang berkah dalam mencari ilmu dan

selalu dibawah ridho Allah dan ridho dari Abah Yai dan Umi Nyai

2. Kepada seluruh santri semoga selalu semangat dan diberi kesehatan untuk

mencari ilmu dan selalu taat pada tata tertib yang ada dan ikhlas dalam

mengerjakannya.



DAFTAR PUSTAKA

A. A. Suryana.(2018).Agama dan Kehidupan Manusia: Perspektif Keagamaan
dalam Praksis Sosial, Jakarta: Penerbit Alfabeta.

Abah K.H. Aby Abdillah.Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong.Wawancara Pribadi, 20 Januari 2025. Pekalongan.

Ahmad Zain.(2022). Strategi Perencanaan Dakwah di Era Modern. Bandung:
Penerbit Islamika.

Ahmad Zainuddin.(2020) Pondok Pesantren: Sejarah, Sistem, dan Pengaruhnya
dalam Masyarakat Jakarta: Penerbit RajaGrafindo.

Ali, A. M. (2019) Pondok Pesantren dan Peranannya dalam Masyarakat. Bandung:
Alfabeta.

Al-Qodri, A.(2017) Manajemen Masjid dalam Konteks Sosial dan Keagamaan.
Surabaya: Al-Furqan.

Aminuddin, M., & Yusuf, R.(2022) .Manajemen Dakwah: Konsep dan Praktik
dalam Peningkatan Kegiatan Keagamaan. Jurnal Studi Dakwah.

Andi Setiawan.(2022).Pengantar Metodologi Penelitian. Jakarta: Penerbit Ilmiah.

As’ad, M.(2019). Kitab Kuning dan Kontribusinya dalam Pembentukan Karakter
Santri. Jakarta: Prenadamedia Group.

Asih Nur Darmayenti.(2023). Fungsi Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di
Majelis Taklim Darusshofa. Journal of Education Research.

Aulia Setiawan.(2023). Metodologi Penelitian Kualitatif .(Jakarta: Penerbit Ilmu.

Budi Santoso.(2023.) Metodologi Penelitian Deskriptif .Yogyakarta: Penerbit Riset.

Defit H. Wawancara.Pengurus Pondok Pesantren.Pekalongn.30 September 2024.

Dewi Hariyani. (2021), Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Dalam Membentuk
Karakter Religius Di Madrasah. Al-Adabiyah : Jurnal Pendidikan Agama
Islam.

Dzurrotun Nasichah.(2022).Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di
Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Jember. DIGITAL
LIBRARY UIN KHAS Jember.

Farhan Rizki.(2022). Metode Observasi dalam Penelitian. Jakarta: Penerbit Sains.



Farid Hasan.(2023). Pergerakan Dakwah: Strategi dan Implementasi. Yogyakarta:
Penerbit Muallaf.

Hasanuddin, I.(2023).Manajemen Dakwah: Strategi Peningkatan Pemahaman
Agama. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam.

Hasibuan, M. S.(2018) Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Organisasi.
Jakarta: Bumi Aksara.

Hidayat, S.(2017). Pondok Pesantren: Filsafat, Sejarah, dan Perkembangan.
Jakarta: Kencana.

Husni, S., & Yani, F. (2022). Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren di
Indonesia: Dari Masa Awal Hingga Kontemporer. Jurnal Sejarah Islam.

Ibnu Sina.(2022). Metodologi Penelitian.Bandung:  Widina Bhakti Persada.

Intan Putri Amalia.Pengurus.Wawancara pribadi pada 15 Januari 2025.Pekalongan.

Jusuf, A., & Widodo, I. (2023). Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren dalam
Pembentukan Generasi Muda Ahli Agama. Jurnal Pendidikan dan Sosial.

Laila Kholisa. Santri Putri. wawancara pribadi pada 14 Januari . Pekalongan.

Lestari, T. N..(2022).Pentingnya Manajemen dalam Kegiatan Keagamaan di
Pondok Pesantren.Jurnal Pendidikan Islam.

Lia Pratiwi.(2022) Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik .Jakarta:
Penerbit Educare.

Lulu Nur H. Wawancara Pengajar Pondok Pesantren,.25 September 2024.

Mardani, A.(2022). Peran Kegiatan Keagamaan dalam Membangun Karakter Umat.
Jurnal Pendidikan Islam.

Masithoh Siregar.(2021). Manajemen Kegiatan Keagamaan Pada Pondok Pesantren
Nurul Huda Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuanbatu Selatan.

Mubarok, A.(2020) Manajemen Dakwah: Teori dan Praktik dalam Pengembangan
Masyarakat. Jakarta: Rajawali Pers.

Muhammad Munir.(2021) .Manajemen Dakwah.Kencana.

Muhammad Riza.(2017). Pendidikan Agama dalam Perspektif Psikologi Sosial.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Munir, A. (2017). Manajemen Dakwah: Konsep, Teori, dan Aplikasi. Jakarta:
RajaGrafindo Persada.



Munir, M. (2021). Manajemen Dakwah: Konsep, Teori, dan Aplikasi. Bandung:
Alfabeta.

Murtadho, I. (2018). Pendidikan Islam di Pondok Pesantren: Sejarah dan
Dinamika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Nur Asiyah.(2022). Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ddi
Lil-Banat Dalam Upaya Meningkatkan Kualita Dakwah Kota Pare-
Pare.2022.

Obervasi di Ponpes Hiayatul Mubtadiien Bojong, 26 September 2024 pukul 09.00
WIB.

Observasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Bojong, 10 Februari 2025,
Pekalongan.

R. Y. Kurniawan.(2021).Optimalisasi Manajemen di Pondok Pesantren: Studi
Kasus di Yogyakarta. Jurnal Manajemen Pendidikan.

Rifa’I Abu Bakar.(2021). Pengantar Metodologi Penelitian. SUKA Press.

Rina Kurnia.(2023). Data dan Metode Penelitian: Teori dan Praktik. (Bandung:
Penerbit Cendekia.

Rina Susanti.(2022). Manajemen Modern dalam Berbagai Sektor. Jakarta: Penerbit
Sukses.

Riqoh L.Wawancara Pengurus Pondok. 27 September 2024.

Rofi Adi, Santri Putra, Wawancara Pribadi pada 14 Januari 2025. Pekalongan.

Rudi Hartono.(2021).Transformasi Pendidikan di Pondok Pesantren: Perpaduan
Sistem Salaf dan Khalaf.Jurnal Pendidikan Islam.

Setiawan, I.(2022).Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial.

Shaleh, A. R.(2017) Manajemen Dakwah: Konsep dan Aplikasi dalam Organisasi
Dakwah. Jakarta: Kencana.

Silviana.(2024).Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Santri Di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in Desa
Pandansari.

Siti Aminah.(2021). Pengorganisasian Dakwah: Teori dan Praktik. Jakarta:
Penerbit Dakwah

Siti Nurjanah.(2023). Analisis Data Kualitatif: Teori dan Praktik .Yogyakarta:
Penerbit Akademika.



Suci Wulan Sari.(2020).Implementasi Program Kegiatan Keagamaan Dalam
Meningkatkan Kualitas Santri Di Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi Mijen
Semarang.

Sugiyono.(2020).Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.

Sulaiman, S.(2019). Manajemen Dakwah: Teori, Konsep, dan Implementasi dalam
Organisasi Dakwah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Suryani, I.(2019). Manajemen Dakwah: Konsep dan Implementasinya dalam
Masyarakat. Jakarta: Kencana.

Taufik Hidayat.(2023).Dasar-Dasar Metodologi Penelitian .Bandung: Penerbit
Ilmu.

Umar Sidiq.(2022).Manajemen Dakwah, STAIM Tulungagung.

Ustadz Dwi Firmansyah.Pengajar,.Wawancara Pribadi pada 17 Januari
2025.Pekalongan.

Ustadz Purwanto. Senior dan Pengajar.Wawancara Pribadi pada 13 Januari
2025Pekalongan.

Uswatun Hasanah.(2020).Manajemen Dakwah.Kaff Publishing.

Zainal Abidin.(2021).Peran Kiyai dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok
Pesantren. Jurnal Pendidikan Islam.


	0 COVER(3).pdf (p.1)
	1 COVER(5).pdf (p.2)
	2. SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI (1).pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING(9).pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN(6).pdf (p.5)
	5 PERSEMBAHAN(1).pdf (p.6-7)
	6 MOTTO(6).pdf (p.8)
	7 ABSTRAK(12).pdf (p.9)
	8_KATA_PENGANTAR[1].pdf (p.10-11)
	9 DAFTAR ISI(13).pdf (p.12-13)
	10 DAFTAR TABEL(9).pdf (p.14)
	11 BAB I(1).pdf (p.15-37)
	15 BAB V.pdf (p.38-39)
	16 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.40-43)

